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ABSTRAK

lImu pengetahuan merupakan factor utama kemajubnakebangsa. Tanpa ilmu
pengetahuan praktis kehidupan manusia seperti darakhluk hidup yang lainnya.
Mengetahui dan memahami sejarah ilmu dan pengetamenjadi penting agar
kehidupan kita terus menuju pada arah perkembapgag positif. Demikian juga
memahami ilmu dan pengetahuan juga tidak kalh urgmnsehingga kita tidak
terjebak pada konsep yangbsurd tentang ilmu dan pengeyahuan. Dengan
memahami konsep ilmu dan pengetahuan juga kitatekhmdar darpseudo science
(ilmu yang palsu).Pseudo sciencdidak kalah berbahayanya untuk kehidupan
manusia. Karena sekali seorang ilmuan terjatuh gadseppseudo sciengenaka ia
akan keliru dalam membuta sebuah teori keilmuamelRan ini akan menyoroti
perkembangan ilmu pengetahuan dari masa Yunani lsenmgpai dengan masa post
modern. Dengan menggunakana metode analisis deskdiharapkan memberikan
sumbangan terhadap ilmu dan pengetahuan terutamssildistorisnya.
Kata Kunci: Sejarah ilmu, Pengetahuan, pengetahlmiah, pseudo scince

A. Pendahuluan

Kemajuan kehidupan manusia disebabkan adanya ilewoggtahuan. Manusia
membentuk peradaban yang tinggi dari masa ke nmasa penguasaannya terhadap
ilmu pengetahuan. Tanpa ilmu pengetahuan, manuglak takan mampu
mengeksplorasi rahasia-rahasia yang terdapat dedanmena alam semesta. Imu
pengetahuan lahir didorong oleh rasa ingin tahugyarendalam dari manusia.
Perkembangan peradaban masyarakat ditentukan elelajkan ilmu pengetahuan
yang dicapainya. Semakin tinggi ilmu pengetahuaramhi oleh suatu masyarakat,
maka akan semakin tinggi pula peradaban yang divaryg. Dalam masyarakat
primitive yang pengetahuannya masih didominasi aiologi, akan mencerminkan
peradaban yang jauh dari kerja-kerja akal. Dalarsyarakat seperti ini, peran orang-
orang yang memilki otoritas seperti para raja daramukun begitu sangat vital.
Sebaliknya bagi masyarakat yang sudah menjadikanu ipengetahuan sebagai
instrument yang penting dalam kehidupannya, makéegpionalitas dan pembagian
kerja menjadi sesuatu yang tak terelakan. Dalamyamakat seperti ini, tidak ada
orang yang menjadi sentral untuk semua bidang.apetrang akan dipandang
berdasarkan keahliahnya masing-masing. Koneks pleasdmasyarakat berbanding
lurus dengan sejarah perkembangan ilmu pengetal@iah. karena itu membahas
sejarah perkembangan ilmu pengetahuan menjadingentituk dielaborasi. Dalam
pembahasan bab ini, terdiri dari beberapa sub pbkbksan, seperti berikut:



B. Hakikat IImu

lImu secara literal berasal dari bahasa Aadina-ya’lamu-‘ilman Arti secara bahasa

adalah mengetahui/tahu. Orang yang memilki ilmuelshsit ‘alim,® dan bentuk

jamaknya/plural‘ulama. Kata serapan dari bahasa Arab ini kemudian dikeaku
menjadi bahasa Indonesia yang tentunya dengan piamgeertentu. Menurut Quraish

Shihab kata ‘ilm digunakan dalam beragam bentukngagandung pengertian untuk

mrnggambarkan sesuatu yang sedemikian jelas, gghinglak menimbulkan

keraguarf. Selain dengan istilah ilmu, dalam bahasa Indenggja dikenal dengan
istilah sains. Sains merupakan serapan dari bdhggas science Kata science juga
ternyata merupakan serapan dari ketgentiadari bahasa latin, yang kata kerjanya
scire memilki arti mempelajari atau mengetahui. Dengami#tian baik ilmu berasal
dari bahasa Arab, maupun scientia dari bahasa Yunangandung pengertian yang
berdekatan yaitu suatu usaha dan proses mengetedaiui kegiatan belajar, yang
bertumpu pada kegiatan oengamatan dan penalaran.

Secara terminologis ilmu dimaknai dengan beberagreggrtian yang beragam. Di

antara pengertian-pengertian tersebut sebagaiuperik

1. Jujun S suriasumantri pengetahuan yang tersusun secara logis dan siema

serta telah teruji kebenaranny@engan demikian dalam karya yang lainnya,
Jujun menjelaskan bahwa, ilmu merupakan cabangepaimgan yang mempunyai
ciri-ciri tertentu?

2. Woodburn dan Obourn “Science is ...human endeavor that seeks to describe,
with every increasing accuracy, the events anduaistances that occur or exist
within our natural environtmerit(llmu pengetahuan adalah usaha manusia yang
mencoba menjelaskan, dengan keakuratan yang teztsnibah, peristiwa-
peristiwva dan keadaan-keadaan yang terjadi atapiltanyata dalam lingkungan
alamiah kita).

L. Wilardjo pengetahuan yang terhimpun melalui metode-meteiekan®
4. The Liang Gie mengatakan bahwa ilmu dapat dilihat sebagivitas yang
dilakukan untuk memperoleh ilmu pengetahuan, sebagstode bagaimana

w

! Di dalam al-Quran kata ;ilm terdapat 105 kali. &ggkan jika dilihat derivasi dari kata ‘ilm maka
terdapat 744 kali.

2 M. Quraish ShihabTafsir al-Quran al karim, Tafsir Surat-surat Pendbkrdasarkan Turunnya
Wahyu,(Bandung: Pustaka Hidayah, 1997), hal. 594.

3 Jujun S. Suriasumantiimu dalam Perspektif, Sebuah Kumpulan karangantarenHakekat lImu,
(Jakarta: Gramedia, 1984), hal. 13

4 Jujun S. Surisumantrikilsafat lImu Sebuah Pengantar Populéfakarta: Pustaka Sinar Harapan, Cet.
Ke-20, 2010), hal. 33

5 L. Wilardjo, “llmu dan Humaniora” dalam Jujun Sur@sumantri (ed.)Jlmu dalam Perspektif,
Sebuah Kumpulan karangan Tentang Hakekat I({Jakarta: Gramedia, 1984), hal. 237



aktivitas itu dilakukan, dan sebaghnu pengetahuaratau produk dari aktvitas
tersebut.

5. Poespoprodjo, kumpulan pengetahuan hasil penyelidikan pandangag yogis
teratur, kritis, dan sistematis terhadap suatukobje

Dari beberapa pengertian tersebut, dapatlah kita kasimpulan bahwa lImu adalah

pengetahuan yang diperoleh melalui proses dan md&stentu yang dikenal dengan

metode ilmiah sehingga pengetahuan bersifat skedédngan ciri-cirinya tertentu.

Ciri-ciri ilmu pengetahuan, menurut Darwis A. Saesfear, antara lain sebagai

berikut:

1. limu bersifat rasional, artinya proses pemikiramgeéberlangsung dalam ilmu
harus dan hanya tunduk pada hukum-hukum logika.

2. llmu itu bersifat objektif, artinya ilmu pengetamuaidukung oleh bukti-bukti
(evidencepyang dapat diverifikasi untuk menjamin keabsalyann

3. llmu bersifat matematikal, yakni cara kerjanya uiifiterdasarkan patokan tertentu
yang secara rasional dapat dipertanggungjawabkam,hdsilnya berupa fakta2
yang relevan dalam bidang yang ditelaahnya.

4. llmu bersifat umum (universal) dan terbuka, artimgus dapat dipelajari oleh
tiap orang, bukan untuk sekelompok orang tertentu.

5. llmu bersifat akumulatif dan progresif, yakni kebesm yang diperoleh selalu
dapat dijadikan dasar untuk memperoleh kebenarawg Yyearu, sehingga ilmu
pengetahuan maju dan berkembang. Pengetahuan Kiijnyd&ni pengetahuan
baru konsisten dengan temuan dan teori sebelurifalani menunjukkan bahwa
imu harus bersifat berkesunambungan dengan penepamemuan sebelumnya.
la merupaka kelanjutan yang dinamis. Dengan dinarsiéperti ini maka teori-
teori yang baru muncul merupakan koreksi dari petangan keilmuan
sebelumnnya. la bukan merupan sesuatu yang memyendi

6. llmu bersifatcommunicablertinya dapat dikomunikasikan atau dibahas bersama
dengan orang lain.

Selain itu, dalam pengantar kuliah filsafat, DrgBa Takwin mengemukakan, bahwa
ilmu juga harus dapat diverifikasi, teorinya dapi#unjukkan dalam kenyataan di
dunia luar. Tentu ini berbeda dengan mitologi ydagpa teori. Mitologi hanya

didasrkan pada otoritas orang tertentu saja. llmga jharus bias difalsifikasi. Dalam
arti, teori keilmuan bisa dibuktikan salah. Tenal imi dimkasudakan agar ilmu terus

hal. 28.

6 Poespoprodjol.ogika Scientifica Pengantar Dialektika dan Ilin{Bandung: Pustaka Grafika, 1999),

7 Darwis A. SoelaemarFilsafat Ilmu PengetahuaRerspektif Barat dan IslaffBanda Aceh: Bandar

Publishing, 2019), hal. 28-29



berkembang. Metode yang dijelaskan dengan jelasmaga replikasi dimungkinkan.
Maka dengan prinsip seperti ini metode suatu ilmpad diterapkan di mana saja. Jika
suatu teori berlaku di kota A dengan metode teumtemtika ia juga akan mendapi hasil
yang sama ketika dilakukakan di kota B. selainilitau juga memilki kemampuan
memprediksi (preditibilitas). Daya prediksi ilmu mengkinkan manusia untuk
mengantisipasi hal-hal yang buruk untuk kehidupanny

Jika pengetahuan tidak sesuai dengan syarat-skedlatuan seperti di atas maka
dapat dipastikan itu bukan sains, melainkaeudo sciencélmu pengetahuan yang
palsu). Di dalam masyarakat kita banyak sekali &#pati pengetahuan yang masuk
kategoripseudosciencs Bukankah sering kita jumpai misalnya ketika semseg sakit
tertentu kemudian diberikan ramuan tertentu, déslade itu kemudian sembuh. Maka
pengetahuan semacam ini walaupun mungkin kebanyakarg kemudian sembuh
tetapi, ia tidak mampu dijelaskan dengan metodéaiimCara demikian juga tidak
pernah mengunakan standar ilmu yaitu objektif desmonal. Karena bersifata pseudo
sains maka pengetahuan ini pun tidak pernah berudsgierti halnya pengetahuan
yang didasrkan pada ilmu kedokteran, yang setiggkunmengalami perkembangan.

C. Perkembangan IImu

Sebelum menemukan ilmu pengetahuan, manusia sudahilikn pengetahuan.
Pengetahuan yang dimiliki pada saat itu bersumbser dhitologi. Salah satu
pengetahuan yang didasarkan pada mitologi. Adaeyanfiena pelangi di langit.
Dalam mitologi Yunani bahwa pelangi adalah merupakarmin dari bidadari di
surge. Atau ketika terjadi bencana alam sepertuggrmmeletus, diasumsikan dengan
adanya kemarahan “penunggu” alam. Masa ini deridengan beberapa ciri sebagai
berikut: Pengetahuan dalam kehidupan sehari-hag gidasarkan pada pengalaman.
Kedua Pengetahuan diterima sebagai fakta dengan sikagusglenghubungkan
dengan kekuatan magiketiga, kemampuan menemukan abjad dan sistem bilangan
alam sudah menampakkan perkembangan pemikiran raakestingkat abstraksi.
Terakhir, keempat,Kemampuan meramalkan suatu peristiwva atas dasé&stiywar
peristiwa sebelumnya yang pernah terfadi.

Selanjutnya lahirlah orang-orang yang sekeptis latsbagai pengetahuan yang ada.
Mereka mempertanyakan segala sesuatu terkait mit@ari nalar kritis inilah maka
lahirlah ilmu pengetahuan. Pada awalnya perkemlmanigau pengetahuan tentu
sangat sederhana. Para perintis ilmu pengetahuda g&alnya mereka melakukan
refleksi atau perenungan terhadap alam semestaki®lenendapati hal-hal yang tidak

8 SuaediPengantar Filsafat IImu(Bogor: IPB Press, 2016), hal. 26.



relevan antara mitologi dengan fakta dan fenoméara.aDari respon kritis semacam
inilah maka ilmu pengetahuan lahir. Dengan demikis@nggunakan nalar dengan
cara berpikir kritis atas segala apa yang kitatlitkta dengar, dan kita rasakan
menjadi penting untuk kehidupan kita. Ilmu pengetahtidak akan pernah ditemukan
dan berkembang jika kita stagnan dalam berpikienQklarena itu, bersikap skeptis
(meragukan) apa pun yang kita dapati dalam kehmapolalah kunci untuk menguak
tabir, sehingga terbuka ilmu pengetahuan.

Sebagai seorang mahasiswa, dengan mempelajarfafildanu dan logika ini,
diharapkan Anda bersikap kritis, dan skeptis tempademua informasi, sampai
ditemukan kebenarannya. Terlebih lagi di zamanrmési seperti sekarang ini, yang
setiap detik menghampiri media social kita. Sikafiskdan meragukan semua berita,
sampai ditemukan fakta konkretnya, merupakan siapg bijak, agar kita tidak
terjebak dalam arus informasi yang menyesatkaragelbagian daagent of change
sudah sepatunya,mahasiswa hanya mendasarkan pamaasi dan berita yang valid
dan akurat.

Pembuktikan kebenaran dalam ilmu memang tidak ikutla terus berkembang
seiring dengan penemuan-penemuan baru. Maka sikdpukd terhadap kritik
keilmuan adalah penting dimiliki oleh setiap indiwi yang cinta terhadap ilmu
pengetahauan. Kerja ilmu pengetahuan, dimulairdatihat suatu masalah kemudian
berdasrkan fakta dan data yang terbatas munculdsiigo Hipotesis diuji sdedemikian
rupa dengan datan dan fakta yang komprehensif étanjstnya menjadi suatu
tesis/toeri. Tesis/teori yang sudah ada kemudibacdi kembali oleh orang dibelakang
kita, kemudian terjadi kritik, maka selanjutnya atetkan anti tesis, dan seterusnya
seperti itu sehingga ilmu mengalami perkembangang yesat.

Sebagai contoh, ketika Thomas Alfa Edison menemudapu pijar apakah kualitas
terang yang ditemukannya seterang sekarang, sehioging bisa beraktivitas di
malam hari, seperti aktivitas olah raga dan lainAga. Tentu jawabnnya tidak.
Lantas mengapa sekarang perkembangan lampu bgupktakuler? Jawabannya
karena adanya kritik terhadap penemuan Edison, ggelerasi berikutnya. Kritik itu
terus berlanjut oleh generasi selanjutnya hingge sda. Demikianlah kerja ilmu
pengetahuan yang sarat dengan hipotesis, tesidesaist sintesis dan seterusnya. la
tidak pernah berhenti sepanjang manusia selaluikirertis. Agar pembahasan
terkait sejarah perkembangan ilmu ini sistematmskanpembahsannya akan diurutkan
sebagai berikut:



B.1. Masa Yunani Klasik (750 - 323 S.M.)

Masa ini ditandai dengan adanya respon kritis daang-orang yang kemudian
dikenal dengan filosof. Pemikiran filsafat merekad@ masa-masa awal lebih
ditekankan pada fenomena alam, sehingga masasebuli juga dengan masa filsafat
alam. Masa ini desbut dengan filsafat alam kareamailiran yang berkembang pada
saat itu adalah tentaragche (inti alam). Pertanyaan mendasar di era ini ad&Rhari
manakah asalnya alam raya ini?’Pemikiran terhadap alam ini merupaka sesuatu
yang wajar, mengingat dari zaman primitif, ketikaarmsia belum menggunakan
potensi akalnya untuk berpikir, mereka sudah meyai{an adanya “Sang Penguasa
Alam”. Sang penguasa alamlah yang mendatangkam hbjnjir, badai, bahkan
gunung yang meletus. Merespon fenomena yang tetjadam ini, manusia primitive
dengan cara memberikan sesaji. Maka dalam sejayama kita mendapati fase
animism dan dinamisme dalam kehidupan manusia. &8aikenurut Buya Hamka,
ketika manusia mulai menggunakan akalnya, justkeraudian berimajinasi tentang
“Yang Maha Kuasa” tersebut dengan disimbolkan sgsei@saan yang dimilikinya.
Dari sinilah ,muncul simbol dan lambang dewa-dewagydiabadikan dalam bentuk
patung dan lainnya.

Melihat fenomena kehiduapan manusia primitf, makpadl disimpulkan sejatinya

mereka telah memiliki pengetahuan, yakni melalungbmg (mitologi) yang mereka

dengar dari nenek moyang mereka. Pengetahuan niaukka berdasarkan penalaran
dan kerja penelitian, sebagaimana ilmu pengetahatapi didasarkan pada mitologi.

Bagaimana dengan kondisi masyarakat kita saafjp@kah mitologi

Thales (625-545 S.M.) adalah filosof pertama ygagaanya sampai dengan saat ini.
Kendatipun pada masa ia hidup ajaran-ajaran fiisgdatidak pernah ditulis, tetapi
ajaran-ajarannya tetap terjaga karena diwariskaaraeturun temurun secara lisan.
Baru pada masa Aristoteleslah ajaran Thales ditdéis akhirnya sampai pada masa
kita sekarang ini. Thales beraendapat bahwa alabemsal dari Air. Bagi Thales air
adalah sebab yang pertama dari segala yang adgada@njadi. la juga akhir dari
segala yang ada dan yang jadi. Selain Thales pada mi juga ada Anximandros
(610-547 S.M.), seorang filosof yang juga mencuaahgerhatiannya kepada alam
raya. Berbeda dengan Thales yang mengatakan babelasagala sesuatu air
Anaximandros berpendapat bahwa asal segala seswlaiah Apeiron Apeiron
dimaknai oleh Anaximandros Zat yangatuy ia tidak berhingga dan tidak
berkeputusanSelain anximandros ada juga anximenes (585-58B).SAnaximenes

9 Lebih lanjut, lihat Hamkia Falsafah Ketuhanar(Jakarta: Gema Insani Press, 2017), hal. 2.



berpendapat bahwa asal segala sesuatu dalam dalgh aidara. Udaralah asal dan
akhir segala yang wujud dalam alam rd{a.

Berbeda dengan pendapat para filosof sebelumnyaadtyras (lahir tahun 580 S.M.),
adalah filosof yang mengatakan bahwa asal segalsteadalah angka dan pokok
segala angka ialah sattiSemua realitas dapat diukur dengan bilangan (kaapt
Oleh karena itu, dia berpendapat bahwa bilangataladansur utama dari alam dan
sekaligus menjadi ukuran. Kesimpulan ini ditarikid@nyataan bahwa realitas alam
adalah harmoni antara bilangan dan gabungan ashtar&al yang berlawanan, seperti
nada musik dapat dinikmati karena oktaf adalahl|hdeii gabungan bilangan 1
(bilangan ganjil) dan 2 (bilangan genadfix juga berpendapat bahwa asal manusia
adalah Tuhan. Lebih lanjut Pythagoras berpendapattywa jiwa manusia adalah
penjelmaan dari Tuhan yang jatuh ke bumi kaosa.la akan kembali ke langit ke
lingkungan Tuhan,njika dosnya sudah dictictampak pada filsafat Pythagoras nilai-
nilai monoteisme telah berkembang sesuai ajaramaga

Periode selanjutnya orang-orang Yunani tidak lagimpertanyakan tentareyche,
yang merupakan pembahasan tentang makrokosBatslah memandang langit dan
bumi kemudian mereka memfokuskan perhatiannya gadenereka sendiri, sebagai
manuisa (mikrokosmos). Socrates (470-399 S.M.)addalosof pertama yang mulai
mempertanyakan tentang esensi manusia. Dengan teskén diri pada esensi
manusia, maka lahirlah ilmu jiwa (psikologi), piditdan etika. Upaya Sokrates
kemudian disempurnakan oleh muridnya Plato (427-34M.). konsep-konsep
pemikiran gurunya baik terkait psiokolgi, etika rmpan politik dilengkapi dengan
konsep-konsep yang lebih subtantif. Sebagai codadam pandangan Plato bahwa
politik kenegaraan memiliki peran yang penting kntnewujudkan etika sebagai
instrument penting dalam mencapai kebahagiaan Hfd@ahkan menurut Buya
Hamka, Plato mengatakan bahwa dibalik alam yantarigamerupakan hakikat yang
Maha Tinggi, dari sana kita datang dan ke sanaakiéa kembali. Dan puncak filsafat
klasik ada pada Aristoteles (384-322 S.M.), yangupakan murid Plato. Sumbangan
terbesar dari Aristoteles adalah system logika.ikaglipahami sebagai berpikir
secara teratur menuurt urutan yang tepat atau $emicen hubungan sebab dan akibat.

10 _ebih lanjut lihat Mohammad HattAJam Pikiran Yunani(Jakarta: Ul Press, 1986), hal. 5-12.
1 Hamka, Falsafah Ketuhanan..., hal. 11.

12 SuaediPengantar Filsafat Ilmu., hal. 40.

13 Mohammad HattaAlam Pikiran... hal. 29.

1 Lebih lanjut lihat K. Bertensejarah Filsafat Yunan{Jakarta: Kanisius, 1992), hal.116.



Dengan melihat uraian perkembangan ilmu pada masani Kuno ini, dapatlah kita
simpulkan bahwa telah terjadi pergesaran yang fuedtal dalam kehidupan
manusia. Perubahn fundamental itu terutam terkaitgdnworldview (pandangan

dunia), yaitu darimitos ke logos Ini menunjukkan bahwa manusia tidak lagi
mendasarkan pengetahuannya pada mitos-mitos yakgniieang yang senantiasa
direservasi oleh masyarakat secara lisan, melairikbah beralih pada aktivitas
keilmuan rasional. Kosekuensinya tentu juga sabegdieda jika dibandingkan dengan
masyarakat yang masih menjadikan pengetahuan mitolo

Dalam masyarakat yang menjadikan logos sebagdianij&ketika mereka menghadapi
semua problem kehidupan, maka mereka akan melakirdakan-tindakan rasional.
Ketika terjadi banjir, longsor, gunung meletus danomena alam lainnya, maka
mereka segera melakukan penelitian, karena merakia Ypahwa semua itu adalah
gejala alam. Sebaliknya dalam masyarakat yang mié&aj mitologi sebagai basis
pengetahuannya, ketika menghadapi gejala alam tseglieratas, maka mereka
menghubungkan semua itu dengan adanya penguasyatgnsedang marah. Maka
langkah yang diambil adalah dengan cara menyenargikag penguasa alam dengan
mempersembahkan ‘sesajen”.

B.2 Masa Hellenisme (323 - 30 S.M.)

J.G. Droysen ahli sejarah asal Jerman adalah orgagg pertama Kali
memperkenalkan term “Hellenisme”. Biasanya zamatiehi& yang disebut-sebut
sebagai peralihan itu adalah masa sejak tahun&@8pa 30 S.M. atau dari kematian
Iskandar Agung sampai penggabungan Mesir (setei@kluknya Kleopatra) ke
dalam kekaisaran Romawi. Sebab dalam periode incoidbanyak kerajaan di sekitar
Laut Tengah, khususnya di pasisir timur dan selataperti Syiria dan Mesir yang
diperintah oleh bangsa Mecedonia dari Yunani. Afapa, mereka ini membawa
berbagai perubahan besar dalam banyak bidang dadeawitu, antara lain bahasa
(daerah-daerah itu didominasi oleh bahasa Yunamih g@emikirannya (ilmu
pengetahuan, terutama filsafat), diserap oleh tagaarah itu melalui berbagai cara.

Masa ini ditandai dengan dua hakrtama, penggabungan beberapa Negara yang
ditaklukkan oleh Iskandar Yang Agung (The Great xaleder), menyebabkan
terjadinya percampuran antarbudaya dari beberatehdre dunia. Hal ini terjadi,

15 Ali M. Hassasn Palawa, “Diskursus Keilmuan: Sdjafaansmisi Filsafat Hellenisme Dalam Filsafat
Islam” https://www.googdle.com/search?qg=hellenismerql&og=he&ags=chrome.0.69i5912j69i57j0j46j0j46j0
.4598j0j8&sourceid=chrome&ie=UTF-8 (Diakses, 15 2020).




karena Iskandar menaklukkan wilayah yang begias,liermasuk Negara-negara
yang memiliki peradaban tinggi seperti Persia (blak Iran), Mesir, Arab, dan India.
Dengan penaklukkan wilayah-wilayah tersebut tidaky@a merobohkan pagar batas
Negara yang begitu luas, tetapi juga percampuralayay termasuk menyebarnya
gagasan filsafat Yunani, yang selama ini hanyadaedh Yunani, kini menyebar dan
bertemu dengan peradaban dunia lain. Tentu bisapgtigdiksi dengan persebaran
yang begitu massif, maka terjadi dialog antarpdvadaDialektika peradaban tersebut
akhirnya mewujudkan jenis kebudayaan baru dalamiaddiisafat. Menurut
Mohammad Hatta, banyak ahli-ahli pikir oriental ated ke Atena dan mempelajari
filsafat di sana. Namaun demikian menurut Hattdywza Yunani sebagai wilayah
yang telah memiliki peradaban tinggi tetap dapameléara warisan intelektual
mereka, dan mewarnai intelektual Eropa. Hatta mauty®unani menjadi guru bagi
orang-orang Eropa pada saat*ftiTidak hanya gagasan filsafat yang digunakan oleh
bangsa-bangsa lain, tetapi juga bahasa Yunani digunsebagai bahasa administrasi.
Hal ini misalnya terjadi di Mesir dan Syria, sam[sé@m datang ke wilayah tersetdt.

Kedua,ilmu pengetahuan yang berkembang pada masa ini are@mgpada disiplin
iimu tertentu. Para peminat filsafat lebih mengkeasthpada disiplin ilmu yang real,
konkret dan berguna untuk kehidupan. Pada masapana pengkaji filsafat
mengabaikan teori-teori metafisika umum. Merekahldertarik pada disiplin ilmu
tertentu seperti matematika, psikologi, filologieskisasteraan dan bidang-bidang
lainnya. Tentu hal ini berbeda dengan masa Askst yang kendatipun ia telah
memperkenalkan bidang-bidang keilmuan, namun inbok, yakni filsafat menjadi
kajian pokok. Karena filsafat adalah induk darisdeglmu pengetahuan.

B.3. Masa Hellenisme Roma (30 - 476 M)

Seperti yang telah disinggung, bahwa pengetahisafdt yang melahirkan berbagai
ilmu pengetahuan pada masa ini tidak hanya terkdrase di Yunani, tetapi telah
menyebar ke beberapa wilayah yang sangat luas. fAada ini pertemuan budaya
dimungkinkan karena kekuasaan disatukan oleh kekuzru raksasa Raja Alexander
yang agung, Raja Macedonia. Alexander sendiri ri@pe yang begitu ambisius dalam
penaklukan wilayah. Namun demikian ia juga rajagyaangat cinta pada ilmu
pengetahuan dan filsafat. Hal itu dimungkinkan kara merupakan murid dari filosf
besar Aristoteles. Ketika Aristoteles mengembarhluiée Yunani, ia diminta oleh ayah
Alexander, Raja Philipos yang saat itu sebagai Mgcedonia, untuk mengajari
Alexander tentang filsafat dan ilmu pengetahuan.

16 Mohammad Hattaflam Pikiran Yunani., hal. 140-141
17 Harun Nasutioni-alsafah dan Mistisime dalam Islaifdakarta: Bulan Bintang, 1973), hal. 10



Pada Hellenisme Romawi, semua pemikiran filsafak BEmur maupun Barat
disatukan. Penyatuan ini terjadi karena adanya gigap wilayah oleh Iskandar
Agung. Hellenisme Romawi berkembang dalam tiga.f&sese pertamadiwarnai
oleh aliran Stoa, Epicure, Skeptik, dan Elektikatgrea. Fase keduadiwarnai oleh
Paripatetik terakhir, Stoa baru, Epicure baru, digsafat Yunani. Fase ketiga
diwarnai oleh Neo-Platonisme, Iskandariah, damalfilsafat Asia Kecil®

B.4. Masa Abad Pertengahan (476 -1350 M.)

Pada masa ini digambarkan sebagai masa kegelapam geerkembangan ilmu
pengetahuan. Masa ini berlangsung dari tahun 4%6-1. ada beberapa faktor
mengapa pada masa ini ilmu pengetahuana mengalamuduran dibandingkan
masa-masa sebelumnya. Penyebab pertama, adalala kahvakmuran yang diraih
terutama oleh Romawi telah menyebabkan abai tephddeintaan pada ilmu
pengetahuan, terutama oleh generasi mudanya. Keti&atalitas telah berubah
menjadai abai terhadap ilmu pengetahua, maka dikéip dan nalar pun akhirnya
melambat dan berhenti. Tentu, akibatnya dapat dicaegykembangan ilmu menjadi
stagnan dan bahkan mundur. Maka pada periode ha@d@etahun dunia, terutama
Barat menjadi mundur. Faktor berikutnya adanya @agan kebebasan berpikir dan
berpendapat oleh ahli-ahli agama (KatolikPembatasan ini tentu berdampak pada
terpasungnya kreatifitas ilmiah. Kasus yang palpagpular adalah yang menimpa
Galileo, karena pendaptnya berbeda dengan paragdria pada saat itu, ia mendapat
sanksi yang sangat keras.

Kondisi demikian ini tidak terjadi di dunia Timupi Timur, terutama pada abad ke 8
sampai dengan 13 justru tradisi nalar kritsis kiama-kerja ilmu pengetahuan begitu
tampak sangagtar-excellent Perkembangan ilmu-ilmu Yunani yang begitu dinadiis
dunia Timur disebabakan persentuhan orang-orandp Aeeng tercerahkan dengan
agama mereka, Islam, dengan kebudauaan dan ilngefadman Yunani yang sudah
berkembang di wilayah-wilayah yang dikuasai Islapesti Mesir, dan Persia. Kedua
wilayah tesebut sebagaimana telah dijelaskan seam@dmanistrative menggunakan
bahasa Yunani, ketika Islam datang ke kedua wilagedebut. Perubahan dari bahasa
Yunani ke bahasa Arab baru terjadi pada abad kieaivdh Dinasti Umayyah, pada
masa khalifah Abdul malik bin Marwan (685 — 705 MPada masa selanjutnya

18 Ghozali Munir, “Akulturasi Pemikiran dan Sains Ram dalam Dunia Islam”Jurnal At-Tagaddum,
vol.3, No.1, Juli 2011.

19 Lebih lanjut lihat Muhammad Musliliilsafat lImu Kajiana dasar atas Asumsi Dasar, Pdigima
dan Kerangka Teori llImu Pengetahygiogyakarta: Belukar, 2004), hal 12.



wilayah-wilayah tersebut menjadi episentrum tramssrtinu pengetahuan ke dalam
dunia Islam. Proses transmisi tersebut di awalgderkegiatan penerjemahan karya-
karya para filosof Yunani ke dalam bahasa Arab, ugian mengkaji karya-karya
tersebut secara kritis, dan menyempurnakannya. Ustam ketika berinteraksi
dengan filsafat Yunani tetap bersikap kritis. Apeng sesuai dengan ajaran dasar
Islam, akan diterima, tetapi jika Dbertentangan, a@nakidak segan untuk
mengoreksinyd® C.A. Qadir lebih lanjut menjelaskan, bahwa paiatsaMuslim di
masa klasik, meyakini dengan sepenuh hati bahvai ida pertentangan antara ilmu
pengetahuan dengan wahyu. Menurutnya apa yang iadklain alam semesta,
termasuk manusia obyek ilmu pengetahuan adalahpalean tanda-tanda kekuasaan
Tuhan. Oleh karena itu, jika secara tekstual sed&dinat ada pertentangan, para
santis Muslim akan senantiasa mencari makna dk baisurat, dam ketika makna
yang tersirat ditemukan maka pertentangan itu puna$

Persentuhan umat Islam dengan wilayah-wilayah b&k&sasaan Iskandar Agung
pada akhirnya melahirkan Begawan-begawan ilmu d&larbagai bidang. Di antara
bidang-bidang keilmuan (sains) yang dikembangkam @imat Islam adalah kimia,
fisika, minerologi, botani, zoology, anatomi, ketkran, astronomi, geologi, geografi,
meteorology dan lain sebagainya. Mulyadhi Kartareeg@emberikan gambaran yang
konkret tentang kemajuan Islam dengan baik. la mlabgrasi kepiawaian konsep
kimia Jabir bin Hayyan, yang telah berhasil mengukamia dari yang sifatnya
spekulatif, menjadi kajian ilmiah. Demikian jugalata bidang kedokteran, dunia
Islam telah banyak melahirkan banyak sekali ahii-gbdokteran dan bereputasi
internasional pada masanya. Di antara mereka a@az) ibn Sina, dan Ibn Nafis. Al-
Razi telah mengahsilkan kitath Hawi sebanyak 20 jilid. Sementarai Ibn Sina dengan
karyanyaal Qanun fi al Thibtelah diterjemahkan ke bernbagai bahsa Eropatedizim
dijadikan sebagai rujukan dalam pembelajaran fakukiedokteran selama lebih dari
500 tahun di universitas-universitas Eropa. Demiliaga dalam bidang-bidang yang
lainnya. Bahkan dalam bidang astronomi, ternyatadfoikus menjiplak karya ibn
Syathir tentang bagan atau model planeter. Tidakdnéu, ternyata teori heleosentris,
juga milik Ibn Syathir, bukan Kopernikus. Masih lgak bukti-bukti kemajuan Islam
dalam pengembangan sains dan filsafat, karena ryang terbatas silakan Anda
membaca dari referensi tulisan fAi.

20 Mulyadi KartanegaraGerbang Kearifan; Sebuah Pengantar Filsafat Islddakarta: Lentera Hati,
2006), hal. 20-22

21 C.A. Qadir Filsafat dan llmu Pengetahuan dalam Islaf@akarta: Yayasan Obor, 1991), hal ix.

22 Mulyadi Kartanegarazerbang Kearifan.,.167-173



B.5. Masa Renaissan (1350 -1600 M.)

Harry Hamersma, menyebut masa ini sebagai jemlzattara abad pertengahan dan
jaman modern. Secara literal renaissan, berartaban kembali”. Kata ini berasal
dari bahasa Peranadisnaissanceyang merupakan terjemahan kata dari bahasa Itali,
rinascimento Pada masa ini seakan-akan manusia di daratgma Brerasa terlahir
kembali. Masih menurut Hamersma, ada tiga faktogyaempercepat perkembangan
baru dalam masa ini, yaitpertama, ditemukannyamesiu. Dengan ditemukannya
mesiu, maka kekuasaan tidak hanya berada padafeadga dalam benteng-benteng
feodalisme, bahkan pada periode ini ditandainya dtem feodalisme.Kedua,
ditemukannyamesin cetak Penemuan mesin cetak menjadikan ilmu pengetahuan
tersebar luas, dan karenanya tidak hanya monopddi elite.Ketiga, ditemukannya
kompasPenemuan kompas memungkinkan orang untuk merjedajaia®®

Masa ini menandakan kebangkitan orang-orang Er@ua tdlur panjang. Mereka
menyadari bahwa meraka diliputi dengan kebodohanketerbelakngan. Kesadaran
ini diperoleh, terutama setelah mereka bersentwngan orang-orang Islam baik
yang berada di Spanyol dengan cara belajar, atdalung@eperangan salib yang
berlangsung beberapa episode.

Persentuhan tersebut kemudian menjadikan orangrdfampa lebih giat lagi untuk
melihat kembali warisan intelektual yang pernahekamiliki. Pada masa ini, karena
mereka belajar langsung pada umat Islam, di mdeafdt dan ilmu pengetahuan
senantiasa beriringan dengan agama, maka teorikesbmuan mereka pun tidak jauh
berbeda. Aspek-aspek metafisika masih tetap bedadam pandangan keilmuan
mereka, walaupun tentu disesuaikan dengan dokysterm teologi yang mereka
yakini. Masa ini pengetahuan masih bersifat teossefftuhan sebagai pusat perhatian)
seperti halnya pada abad pertengahan. Peminggieanaadalam pengembangan ilmu
pengetahuan di Barat, baru terjadi pada masa moAegnment yang mereka ajukan
bahwa ilmu harus bebas dari pengaruh apa pun, $ekmagama, agar bersifat
obyektif.

B.6. Masa Modern (1600 -1900 M.)

Masa modern ditandai dengan kelahiran pemikirangyanembebaskan ilmu
pengetahuan dan filsafat dari agama (Katolik). Masa ditandai dengan
antroposentrismePaham yang mengajarkan bahwa manusialah pudaatier. la
sebagai pusat dunia. Pandangan ini berbeda deragm pasa-masa sebelumnya,

23 Harry HamersmaT okoh-tokoh Filsafat Barat Moder@Jakarta: Gramedia, 1992), hal. 3.



yaitu pada masa Yunani yang menjadi pusat adalabhéd Pada masa abad
pertengahan Tuhanlah yang menjadi pusat perhatian.

Konsekuensi dari pandangan dunia yang berbedaleh imelahirkan suatu prinsip
manusia adalah sebagai pusat pemikiran, pusat patga, pusat kebebasan, pusat
kehendak dan pusat perasdarlentu pandangan demikian pada akhirnya menjadikan
manusia sebagai pusat kebenaran. Maka dalam masaertama-tama manusia
mendasarkan kebenaran hanya pada rasio, sehinggauinaliran rasionalisme. Aliran
ini menekankan bahwa pengetahuan yang benar bu#tasagkan panca indra, tetapi
akal budi. Apa yang terlihat oleh mata, belum temiupengetahuan yang benar.
Karena panca indra sering kali mengirimkan inforinyasg keliru. Dari konsep yang
demikianlah maka menurut aliran ini sikap skeptigsharus menjadi prasyarat untuk
mendapatkan pengetahuan yang benar. Tokoh-tokattiugeng ini di antaranya R.
Descartes, B. Spinoza, G. Leibniz, dan B Pascal.

Pendapat kamu rasionalis ini segera mendapat regeoms dari para filosof

empirisme. Menurut kelompok ini bahwa apa yang eminpengetahuan akal kita
bersumber dari penca indra yang kita milki, okainena itu menurut mereka akal
hanyalah seperti selembar kertas kosong. la akeasisb@pa pun tergantung dari
pengalaman yang dilaluinya. Tokoh-tokoh pendukuirgraini adalah J. Locke, G.

Berkeley, D. Hume, J.J. Roussseau dan |. Kant. Kantlatipun digolongkan pada
aliran empirisme, namun sejatinya ia telah menaokacarikan titik temu di antara
keduanya. Sehingga di tangan Kant sumber keilnidak kaku hanya terpaku pada
rasio atau empiris, tetapi merupakan hasil pengygdouantara keduanya.

B.7. Masa Post Modern (1900 M. - sekarang)

Post Modern adalah kritik terhadap modern. Faseemmogang begitu positivistic

(hanya berdasarkan pada rasio dan bersifat emgélssmn menentukan kebenaran
ilmu), dengan mengenyampingkan intuisi dan spitasltelah menjadikan peradaban
Barat jauh dari nilai-nilai kemanusiaan sejati. d@@ban Barat hanya melahirkan
kapitalisme yang bersumber pada materi yang measpdakasil dari paradigm

positivistic. Dengan demikian dunia moderen telagal menjadikan masyarakat
dunia mencapai kebahagiaan secara komprehensifusiéganenderung hanya diukur
dari keberhasilannya secara material. Berdasar&sadaran seperti inilah maka kritik
terhadap epistemologi keilmuan modern menggeligiodpok ini dalam sejarah

perkembangan ilmu kemudian disebut dengan Post iMistee.

24 Harry Hamersmal okoh-tokoh Filsafat Barat Modern.hal. 4.



Di antara tokoh yang sangat terkenal adalah Aller$tein, yang mengutarakan
bahwa ilmu tanpa agama buta, dan agama tanpa diaatapincang. Maka masa ini
masa tumbuh kembali pemikiran-pemikiran relitvikebenaran ilmu.

D. Pengetahuan dan Keyakinan

Pengetahuan adalah kahsanah kekayaan mental yaaga skangsung atau tak
langsung turut memperkaya kehidupan kita. Penegtahakikatnya semua apa yang
kita ketahu tentang suatu obyek tertentu. Karenayarggkut semua yang kita ketahui,
maka pengetahuan bisa bersumber dari agama, cerita-mitologi maupun yang
sifatnya ilmiah (ilmu pengetahuan). llmu pengetahbanyalah merupakan salah satu
dari bagian dari pengetahuznDalam Penegrtian lain dijelaskan bahwa pengetahua
adalah keseluruhan pemikiran, gagasan, ide, kodaappemahaman yang dimiliki
manusia tentang dunia dan segala isinya, termasamkusia dan kehidupannsf.
Sementara menurut Harun Nasution pengetahuan adakiman gambaran dalam
akal tentang fakta yang ada di luar akaMengingat hanya merupakan gambaran
maka bias jadi benar atau boleh jadi sebaliknya hinya mendekati kebenaran saja.

Selain pengetahuan terdapat keyakinan. Dalam grédethidupan sehari-hari, baik
pengetahuan maupun keyakinan dijadikan sebagaiasamdlalam membuat suatu
keputusan. Kendatipun pengetahuan itu berbeda dekggamkinan, namun keduanya
memiliki hubungan yang sangat erat.

Dalam pandangan A. Sonny Keraf dan Mikhael Dua,waalbaik pengetahuan
maupun keyakinan sama-sama merupakan sikap mesabrang dalam hubungan
dengan objek tertentu yang disadarinya sebagaatdaterjadi. perbedaan mendasar
antara keyakinan dan pengetahuan, adalah dalankikapa tidak perlu adanya
pembuktian tentang sesuatu yang diyakini ada a&gadi sesuai dengan kayakinan.
Sedangkan dalam pengetahuan obyek yang disadarietnamng ada sebagaimana
adanya. Dengan demikian suatu pengetahuan tidak Isalah atau keliru. Karena
begitu pengetahuan terbukti salah atau keliru tidak bisa dianggap pengetahuan.
Apa yang disebut pengetahuan lalu berubah statnfadi&keyakinan.

Dalam hemat Frans Magnis Suseno, pengetahuan tkdagaada pengertian terhadap
fakta-fakta. Sedangkan keyakinan terkait erat dengdihan dalam mengambil

25 Lebih lanjut lihat Jujun S. Surisumanffi)safat Ilmu Sebuah Pengantar, hal. 104

26 A, Sonny Keraf dan Mikhael Du'dlmu Pengetahuan Sebuah Tinjauan Filosfikakarta: Kanisius,
2001), hal. 22
27 Harun Nasution, Falsafat Agama, (Jakarta: Bulan Bintang, 1973), hal. 7



keputusart® Contoh konkret dari keduanya bisa digambarkanatiap fakta dan

keputusan diambil seseorang terhadap fenomena jalan Fakta yang ada bahwa
kondisi lalulintas dini hari sangat lengang. Pemgea A, karena melihat fakta
lalulintas kosong (pengetahuan), maka ia mengen#taralaraan dengan cepat.
Sementara pengendara B karena melihat lalu lintg®rlg, dan karenanya banyak
pengendara yang mengendarai kendaraanya dengapakatdinggi, maka ia akan
berhati-hati dalam berkendaraan, dan mengandaradakaannya tidak dengan
kecepatan tinggi. Dari contoh tersebut, kita dapatngetahui bahwa, fakta
(pengetahuan) yang sama tidak selalu melahirkamkikesn yang sama, sehingga
tindakan yang dilkakuannya pun berbeda..

Selanjtnya bagaimana kaitan pengetahuan dan keyakigama? Terjadi pasang surut
hubungan anatara ilmu pengetahuan dengan keyaldigama. Namun demikian
sejatinya antara filasafat, ilmu pengetahuan daamagmemiliki kesamaan tujuan
yaitu mencari kebenaran. Illmu pengetahuan dan fdilsanencari kebenaran
berdasarkan akal, sedangkan agama nilai kebenaraditlasarkan pada wahyu.
Walaupun memilki tujuan yang sama tetapi sepdehtdisinggung, bahwa hubungan
agama dengan ilmu pengetahuan mengalami pasang $emurut Darwis A.
Soelaeman pasang surut hubungan antara keduaryaijgkaskan sebagai berikut:
yaitu, hubungan secakantras. Yang dimaksud dengdfontrasadalah bahwa antara
ilmu pengetahuan dan agama tidak ada hubunganngaassing berjalan sendiri.
llImu berhubungan dengan kehidupan duniawi, sedangkgama sekaligus
menyangkut kehidupan dunia dan akhirat. MenurutskpnBarat yang ada adalah
kehidupan duniawi sedangkan kehidupan akhirat @ayalah ilusi, sesuatu yang
sebenarnya tidak ada. Berikutnya fé&mnflik maksudnya bahwa keberadaan agama
akan menghambat kemajuan ilmu pengetahuan. Keduzsrmyetangan dan keduanya
dipandang tidak bisa didamaikan. Banyak ilmuan Bgemg sangat yakin bahwa
agama tidak akan pernah bisa didamaikan dengan ilmu

Di samping pendekatan kontras dan konflik yang wlidgran oleh ilmuan Barat dalam
melihat hubungan antara ilmu dan agama, terdagatdua pendekatan lainnya, yaitu
pendekatarkontak dan konfirmasi Pendekatarkontak maksudnya ada upaya untuk
mengadakan dialog, interaksi, dan upaya penyesuardara ilmu dan agama,
misalnya mengupayakan cara bagaimana ilmu ikut reeggruhi pemahaman
religius dan teologis. Pendekatemnfirmasimaksudnya adalah upaya menyoroti cara-
cara agama mendukung dan menghidupkan kegiataahilmirtinya, sekalipun titik

28 Frans Magnis-Susendsilsafat sebagai lImu Kritis(Jakarta: Kanisisu, 2016). 160.



tolak keduanya berbeda, filsafat dan ilmu pengetathermula dengan ragu-ragu atau
tidak percaya, sedangkan agama dimulai dengan dakirpercaya (imard?

. Ragam Pengetahuan

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, bahwggiehuan adalah semua hal yang
diketahui manusia. Pengetahuan ilmiah adalah safahjenis pengetahuan. Baik yang
ilmiah maupun yang tidak, sama-sama dijadikan samdaleh masyarakat dalam
mengambil keputusan. Sebagai contoh, banyak mastatda yang kalau bepergian
ke Pantai Selatan, tidak menggunakan pakaian beawaijau. Mereka meyakini
bahwa pakaian warna hijau akan menarik perhatianomggu pantai, Nyi Roro Kidul.
Maka agar aman mereka akan mengenakan pakaian be@mgrna selain hijau.
Pengetahuan demikian tentu tidak didasarkan pagkerja metodologi ilmu, tetapi
oleh sebagian masyarakat meyakininya.

Pengetahuan, menurut Sua&disecara umum, di bagi ke dalam empat ketegori
berikut ini; Pertama pengetahuan biasa, yaitu pengetahuan yang dalaaiaf
dikatakan dengan istilabommon sensesering diartikan denga@ood sensé&arena
seseorang memiliki sesuatu dimana ia menerima aéeak. Semua orang menyebut
sesuatu itu merah karena memang itu merah, bendgahbhas karena memang
dirasakan panas dan sebagainya.

Kedua, pengetahuan ilmu, pengetahuan jenis ini pada pngai merupakan usaha
untuk mengorganisasikan darensistematisasikastommon senseuatu pengetahuan
yang berasal dapengalaman dan pengamatan dalam kehidupan sehiariNaaun,
dilanjutkandengan suatu pemikiran secara cermat dan telitgmerakan berbagai
metode. IImu dapat merupakan suatu metode berpikir secéjakif (objective
thinking),\ tujuannya untuk menggambarkan dan memberi makredap dunia
faktual. Pengetahuan yang diperoleh dengan ilmu, diperokemglalui observasi,
eksperimen, dan klasifikasi. Analisis ilmu itu dijé dan menyampingkan unsur
pribadi, pemikiran logika diutamakan, netral dalara tidak dipengaruhi olekesuatu
yang bersifat kedirian karena dimulai dengan fakta.

Ketiga, pengetahuan filsafat, yaitu pengetahuan yang dgderdari pemikiran yang
kontemplatif dan spekulatif. Pengetahuan filsaghih menekankan pada universalitas
dan kedalaman kajian tentang sesuatu. Kalau ilmoyéhapada satu bidang
pengetahuan yang sempit, filsafat membahas hal yelnig luas dan mendalam.

2 Darwis A. Soelaemarkilsafat llmu Pengetahuan, hal. 16-17.
30 SuaediPengantar Filsafat llmu., hal. 22



Filsafat biasanya memberikan pengetahuan yangktiéflgan kritis sehingga ilmu
yang tadinya kaku dan cenderung tertutup menjajdar kembali.

Keempat,pengetahuan agama, yaitu pengetahuan yang hangeoléip dari Tuhan
lewat para utusan-Nya. Pengetahuan agama bersifidgkrdan wajib diyakini oleh
para pemeluknya.

Di samping kategorisasi seperti yang diajukan SyaedSonny Keraf dan Mikhael
Du’a menjelaskan bahwa pengetahuan menurut polanya akbedmenjadi empat
macam pengetahuan yaitpengetahuan/tahu bahwa, pengetahuan/tahu bagaimana,
pengetahuan/ tahu tentangantahu mengapa:

Yang dimaksud dengampengetahuan/tahu bahwadalah pengetahuan tentang
informasi tertentu. Mengetahui bahwa memang demik@danya. Contoh konkretnya
jika dinyatakan Jakarta adalah ibu kota Negararied@. Maka informasi ini memang
benar adanya. Pengetahuan semacam ini adalah peogetiimiah/teoretis walaupun
masih dalam level yang rendah. Pengetahuan kategobertumpu pada penguasaan
informasi (data dan fakta).

Sedangkan yang dimaksud dengemgetahuan/tahu bagaimamaalah pengetahuan
yang terkait bagaimana melakukan sesu&hoW how. Dengan demikian berbeda
dengan pengetahuan kategori pengetahuan/tahu bahwgang bertumpu pada

kemampuan penguasaan informasi yang akurat, paugetauan jenis kedua ini,

tumpuan dasarnya adalah pada kemahiran atau keiéGaamdalam melakukan

sesuatu. Pengetahuan kategori ini disebut dengagephuan praktis. Walaupun
demikian, tidak berarti pengetahuan jenis ini tisa&miliki landasasan atau teoretis
tertentu. Hanya saja asumsi dan teori tersebut thplikasiakan dalam pengetahuan
praktis.

Pengetahuan jenis ketiga adalalhhu akan/mengenaPengetahuan jenis ini adalah
pengetahuan yang lebih mendalam, karena subyek aetedng obyek pengetahuan
melalui pengalaman atau pengenalan pribadi. Unsung ypaling penting dalam
pengetahuan jenis ini adalah pengenalan dan pengalgpribadi secara langsung
dengan objeknya. Pengetahuan jenis ini memilki ¢ig; yaitu:

a. Karena pengetahuan ini didasarkan pada pengalambadp terhadap obyek
pengetahuan, maka memiliki tingkat obyektivitas gydimggi. Namun demikian
pengetahuan jenis ini juga tidak menutup kemungklrias objetifitas. Mengingat
pengenalan pribadi terhadap obyek, sering kalidjparhi oleh sejarah
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pribadinya, cara pandangnya, sikap batinnya, deerussmya. Penegtahuan dalam
jenisini, contohnya jika orang dari suku tertentanaliti keadaan sukunya. Atau
orang dalam organisasi tertentu meneliti tentaggmsasinya.

b. Model pengetahuan ini, bahwa subyek mampu memlanalagan yang mendalam
terhadap obyek pengetahuannya. Hal ini dimungkinkarena subyek telah
mengenal obyek sejak lama. Tidak hanya itu ia bahkagian dari obyek
tersenbut.

c. Jenis pengetahuan ini bersifat singular, yaitu hamgrkaitan dengan barang atau
obyek khusus. Oleh karena itu pengetahuan jenik aght digenrlisasi untuk
menjadi teori umum, walupun kemungkinan ke araetaut boleh jadi ada.

Dan yang terakhifTahu mengapalenis pengetahuan model ini berkaitan dengan jenis
pengetahuan model pertantahu bahwanamun lebih mendalam dan serius, karena
berkaitan dengan penjelasan. Pengetahuan jenistidak hanya puas dengan
mengetahuai suatu informasi, tetapi ia akan mendajm dengan penyelidikan-
penyelidikan sehingga bisa mendapatkan jawaban kamgrehensif. Sebagai contoh
jika terjadi kemacetan di suatu tempat, itu ad@ains pengetahuatahu bahwa Jika
setelah mengetahui kemacetan itu kemudian mendali@mgan cara menyelidiki
mengapa terjadi kemacetan, maka ini telah naik pagkat berikutnya yaitu jenis
pengetahuatahu mengapa.

. Pengetahuan IImiah (Sains)

Seperti telah dijelaskan bahwa pengetahuan menda&apak ragam. Tidak semua
pengetahuan bersifat ilmiah. Ada yang bersifat logio keagaamaan, bahkan
pengetahuan yang didasarkan pada takhayyul. Teamgepahuan dalam jenis yang
bukan ilmiah adalah pengetahuan yang bukan garéigafat ilmu. Dalam wilayah
filsafat ilmu pengetahuan yang benar adalah pehgatailmiah atau popular dengan
istilah ilmu pengetahuan/sains. Ilmu pengetahuargskazimnya dicirikan dengan
pengetahuan yang bersifat rasional dan empirisaddiamati). Pengetahuan ilmiah
adalah pengetahuan yang memenuhi persyaratantter®yarat-syarat yang harus
dipenuhi agar suatu pengetahuan dapat disebut ibreantum dalam apa yang
dinamakan metode ilmiald.Pengetahuan ilmiah diproses lewat serangkaiaratank
langkah tertentu yang dilakukan dengan penuh kdotian, dari karakteristik inilah
ilmu sering dikonotasikan sebagai disipii.
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Menurut Ahmad Tafsir, Rumus baku metode ilmiah haléogico-hypothetico-
verificatif (buktikan bahwa itu logis, tarik hipotesis, ajukbuokti empiris). Harap
dicatat bahwa istilah logico dalam rumus itu addtdis dalam arti rasiondf. A.
Sonny Keraf dan Mikhael Dua menambahkan bahwa rsddarsifat logis, ilmu
pengetahuan atau pengetahuan ilmiah dimungkinkah akal budi manusia yang
terbuka pada realitas, keterbukaan akal budi padditas tersebut dianamakan
imajinasi. Dengan demikian menurut mereka, bahwai ipengetahuan merupakan
karya budi yang logis dan imajinatif. Maka menukatiuanya, logika dan imajinasi
dua dimensi penting dari seluruh cara kerja ilmnge¢ahuan. Sebagai contoh bahwa
Kopernikus tidak mungkin dapat menemukan gagasaarhentang heliosentrisme
tanpa logika dan imajinai.

Dalam kehidupan sehari-hari rumus metode ilmialkitai mendapati beberapa kasus.
Sebagai contoh, seperti yang diuangkap oleh AhnadsirT Ahmad tafsir menjelaskan
bahwa karena ilmu pengetahuan bersifat rasional esapiris, maka kedua hal ini
haruslah dipertimbangkan oleh seorang ilmuan.

Yang pertamaMasalah Rasionai Ahmad Tafsir dalam bukuny#&ilsafat [Imu
Pengetahuan; Mengurai Ontologi, Epistemologi darsidlogi IImu Pengetahuan
memberikan contoh konkret terkait dengasional la mencoba mengamati beberapa
kampung. Hal yang menarik perhatiannya, ialah c@agg di kampung yang satu
sehat-sehat, sedang di kampung yang lain banyal gakit. Secara pukul-rata
penduduk kampung yang satu lebih sehat daripaddupeik kampung yang lain tadi.
Dalam pengamatannya, bahwa penduduk kampung ydngtgamemelihara ayam
dan mereka memakan telurnya, sedangkan pendudufukeyryang lain tadi juga
memelihara ayam tetapi tidak memakan telurnya, kaerenenjual telurnya.
Berdasarkan kenyataan itu ada dugaan, kampung sangitu penduduknya sehat-
sehat karena banyak memakan telur, sedangkan pgdndampung yang lain itu
banyak yang sakit karena tidak makan telur. Bertagsaini dapat ditarik hipotesis
semakin banyak makan telur akan semakin sehat, tetau berpengaruh positif
terhadap kesehatan. Hipotesis harus berdasark#& desagan kata lain hipotesis
harus rasional. Dalam kasus ini, hipotesis rasigaalg dapat diajukan ialah: untuk
sehat diperlukan gizi, telur banyak mengandung, diarena itu, logis bila semakin
banyak makan telur akan semakin sehat. Tentu lsigaté belum diuji kebenarannya.
Kebenarannya barulah dugaan. Tetapi hipotesishigrdelah mencukupi dari seqgi
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kerasionalannya. Dengan kata lain, hipotesis isioral. Kata “rasional” di sini
menunjukkan adanya hubungan pengaruh atau hubgegab akibat.

Kedua, masalah empiris. Hipotesis menurut Ahmadsiiafselanjutnya diuji
(kebenarannya) mengikuti prosedur metode ilmiahtuklrmenguji hipotesis itu,
digunakan metode eksperimen dengan cara mengaatbilatau dua kampung yang
disuruh makan telur secara teratur selama setathagai kelompok eksperimen, dan
mengambil satu atau dua kampung yang lain yagrk tideh makan telur, juga
selama setahun itu, sebagai kelompok kontrol. Redhér tahun, kesehatan kedua
kelompok itu diamati. Hasilnya, kampung yang makelur rata-rata lebih sehat.
Sekarang, hipotesis ini semakin banyak makan whan semakin sehat atau telur
berpengaruh positif terhadap kesehatan terbuktiel&@eterbukti — sebaiknya berkali-
kali — maka hipotesis tadi berubah menjadi teceiorf yang dibangun dalam konteks
ini, bahwa “Semakin banyak makan telur akan semak@hmat” atau “Telur
berpengaruh positif terhadap kesehatan,” adalah y@mg rasional-empiris. Teori
seperti inilah yang disebut teori ilmiah (sciemtifineory).

Dalam konteks ini teori yang baik adalah yang lerlaecara universal. Sebagai
contoh dari kasus di atas, jika konsumsi telur me&ikpn sehat hanya di kampong
yang diamati, maka teori ini belum bersifat uniagrelan karenanya lemah. Tetapi
jika kasus yang sama terjadi di seluruh wilayah antabori ini bersifat universal.

Teori menurut Jujun S Suriasumantri merupakan pengatalhuah yang mencakup

penjelasan suatu faktor tertentu dari sebuah disk@ilmuan. Umpamanya dalam
ilmu ekonomi dikenal teori ekonomi makro dan miki®edangkan dalam fisika
dikenal dengan teori mekanika newton dan relasviEnstein. Lebih lanjut Jujun

menjelaskan bahwa sebuah teori terdiri dari hukukutm. Hukum pada hakikatnya

merupakan pernyataan yang menyatakan hubunganaatt@ variable atau lebih
dalam suatu ikatan sebab akibat. Secara mudah digadhkan bahwa teori adalah
pengetahuan ilmiah yang memberikan penjelasanrngnt@engapa” suatu gejala-
gejala terjadi, sedangkan hukum memberikan kemampaeamalan, sehingga dapat
mengambil langkah-langkah antisipatif jika ada kagkinan bahaya yang akan
menimpa. Maka fungsi ilmu pengetahuan atau pengatahimiah harus bersifat

menjelaskan, meramal, dan mengontrol gejala-gefaéamakin tinggi daya ramal

sebuah teori ilmu maka akan semakin baik.

Teori memiliki paling tidak memiliki dua karaktetils berikut ini; pertama, harus
konsisten dengan teori-teori sebelumnya yang mekiokgn tidak terjadinya



kontraksi dalam teori keilmuan secara keseluruKaaua,harus cocok dengan fakta-
fakta empiris, sebab teori yang bagaimanapun kiemsiga apabila tidak didukung
oleh pengujian empiris tidak dapat diterima kebanaya secara ilmialf.
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